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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh komitmen kerja terhadap 
kreativitas mengajar guru di kota Ambon, Provinsi Maluku. Responden dalam penelitian ini adalah 50 
Guru di kota Ambon yang diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling. Dimana yang masuk 
kriteria penelitian adalah lama bekerja  lebih dari 5 tahun. Pengukuran instrumen penelitian menggunakan 
skala likert. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif antara komitmen kerja 
terhadap kreativitas mengajar (Y) guru di kota Ambon. 
 
Kata kunci: Komitmen kerja, Kreativitas mengajar, Guru SD. 
 
Abstract: The purpose of this study was to determine the effect of work commitment on teacher teaching 
creativity in Ambon city, Maluku Province. Respondents in this study were 50 teachers in the city of 
Ambon who were taken using a purposive sampling technique where the criteria for this study were 
working more than 5 years. Measurement of research instruments using a Likert scale. The results of this 
study indicate that there is a positive influence between work commitment to teaching creativity (Y) of 
teachers in Ambon city. 
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PENDAHULUAN 
Fenomena menarik yang terjadi pada pendidikan jenjang sekolah dasar di 
Maluku adalah rata-rata siswa yang masuk jenjang SD tidak mengikuti jenjang mulai 
dari pendidikan anak usia dini. Padahal pemerintah sudah mengakomodir 
perkembangan pertumbuhan anak sejak usia 1 sampai 6 tahun melalui pendidikan anak 
usia dini (PAUD). Namun fakta yang terjadi di Maluku, orang tua cenderung 
mengabaikan pendidikan di jenjang PAUD. Hal ini membuat guru SD kelas satu butuh 
interaksi yang tinggi dalam memberikan pengajaran kepada peserta didik dalam bentuk 
kognitif maupun psikomotorik.  
Interaksi antara guru SD kelas 1 dan peserta didik menjadi terhambat dengan 
adanya kondisi Covid-19 yang menimpa kota Ambon sejak Maret 2020 sampai saat ini 
karena peserta didik harus mengikuti proses pembelajaran secara daring (Churiyah et 
al., 2020). Kreativitas menjadi aspek penting dalam membantu peserta didik dalam 
memahami materi pembelajaran (Newton et al., 2016).  
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Kreativitas dalam mengajar anak kelas satu SD, seperti menggunakan alat bantu 
dalam pembelajaran atau menggunakan metode pembelajaran yang menarik bagi para 
siswa menjadi sangat diperlukan para guru kelas satu SD dalam menghadapi para 
peserta didik yang belum mendapatkan pendidikan apapun secara formal. Kreativitas 
dalam mengajar adalah salah satu modal penting supaya semua pembelajaran yang 
dibelajarkan dapat diterima dan menjadi pedoman bagi para peserta didik untuk 
menghadapi pembelajaran selanjutnya yaitu saat mereka duduk di kelas dua (Weno & 
Matulessy, 2016). 
Komitmen memiliki pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan kreativitas 
kerja guru SD negeri program sekolah inklusif (Yunita et al., 2019). Hasil penelitian ini 
membuat peneliti tertarik melakukan hal yang sama pada partisipan dengan karakteristik 
yang berbeda. Hal ini di duga dapat terjadi pada peserta didik di jenjang kelas 1 SD. 
Sama seperti anak-anak berkebutuhan khusus yang memerlukan interaksi yang tinggi 
dengan pengajarnya. Peserta didik kelas 1 SD membutuhkan interaksi yang tinggi 
dengan guru. Apalagi menurut Cognitive evaluation Theory, adanya aspek informasi 
lingkungan lebih menonjol dari seorang individu, maka membuat individu memiliki 
lebih banyak motivasi intrinsik dan perceived competence (Riley, 2016). Guru sebagai 
pihak yang memiliki lebih banyak informasi mengenai kondisi peserta didik mulai dari 
kebutuhan untuk penyesuaian diri dengan pembelajaran di sekolah sampai dengan 
kebutuhan interaksi belajar bersama guru yang minim karena pandemik dapat 
memotivasi guru untuk semakin kreatif. Salah satu faktor yang dapat meningkatkan 
kreativitas guru tersebut adalah melalui komitmen kerja (Batlolona et al., 2019).  
Berdasarkan penelitian terdahulu dan teori tersebut maka muncul hipotesis penelitian 
yaitu apakah ada pengaruh positif antara komitmen kerja terhadap kreativitas mengajar 




Desain penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif deskriptif yaitu 
dengan cara mencari informasi tentang gejala yang ada. Didefinisikan dengan jelas 
tujuan yang akan dicapai, merencanakan cara pendekatannya, mengumpulkan data 
sebagai bahan untuk membuat laporan. Menurut Sugiyono (2006), metode penelitian 
kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan 
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Sehingga dalam penelitian ini 
ingin melihat pengaruh komitmen kerja dengan kreativitas mengajar guru pada 
penelitian ini. 
 
Populasi and Sampel Penelitian 
Populasi pada penelitian ini berlokasi di Kota Ambon dengan jenis pekerjaan 
adalah seorang guru sekolah dasar. Dalam penelitian ini, guru kelas satu di Kota Ambon 
menjadi bagian utama dalam pengambilan data populasi. Jumlah populasi dalam 
penelitian ini adalah 453 guru SD, namun hanya diambil khusus bagi guru yang 
mengajar di bangku kelas 1, baik sekolah negeri maupun sekolah swasta. 
Sampel atau reponden yang ditentukan adalah guru SD kelas 1 berjumlah 50 
guru yang diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling.  Dimana yang 
masuk kriteria adalah lama bekerja  > 5 tahun. 





Instrumen penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini berupa angket atau 
kuisioner. Dengan demikian, penggunaan instrumen penelitian dengan tujuan yaitu 
untuk mencari informasi yang lengkap mengenai suatu masalah, fenomena alam 
maupun sosial. Instrumen yang digunakan, dimaksudkan untuk menghasilkan data yang 
akurat yaitu dengan menggunakan skala Likert. Ada 2 skala yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu skala kreativitas mengajar dan komitmen kerja. 
Pengukuran instrument untuk variabel kreativitas guru mengacu pada empat 
dimensi kreativitas yaitu: curiosity, opennnes to experiences, risk tolerance, energy 
(Kashdan et al., 2018). Pengukuran instrumen untuk variabel komitmen kerja mengacu 
pada tiga komponen komitmen kerja yaitu komitmen kerja afektif, komitmen kerja 
kontinuan, dan komitmen kerja normatif (Spector, 2000). 
 
Prosedur 
Tahapan awal dalam penelitian ini adalah dengan mengkaji jurnal-jurnal ilmiah 
yang ditelaah dan kemudian membuat sebuah konstruksi pemikiran yang dikaitkan 
dengan fenomena yang terjadi di Kota Ambon. Setelah melakukan kajian, peneliti 
membuat instrumen penelitian yang berkaitan dengan teori yang sudah di kembangkan 
sebelumnya.  
Pada tahap pembuatan instrumen penelitian, peneliti menggunakan angket yang 
sudah ada untuk variabel kreativitas dikembangkan oleh Suharnan (2007), dan variabel 
komitmen kerja peneliti mengembangkan angket dan dilanjutkan dengan uji validitas 
dan reliabilitas dari angket yang ada. Jumlah item penelitian pada variabel komitmen 
kerja yang valid sebanyak 13 item pertanyaan dan variabel kreativitas sebanyak 23 item 
pertanyaan. 
Pengambilan data dilakukan dengan cara membagikan angket secara online 
ataupun offline kepada guru-guru SD yang masuk dalam kriteria sampel dalam 
penelitian ini. Pengambilan data dilakukan di daerah Kota Ambon yang terjangkau 
dengan membertimbangkan protokol Covid-19 dan area yang aman yang telah 
dikategorikan oleh Pemerintah Kota Ambon. Jumlah angket yang disebarkan sebanyak 
70 angket dan yang dapat di terima dan dikelolah hanya 50 angket atau subjek. 
Setelah melakukan uji klasikal sesuai dengan prasyarat dari uji regresi sederhana, 
peneliti melakukan proses pengolahan data uji regresi dan melakukan analisis dari hasil 
observasi maupun wawancara singkat yang dilakukan secara random oleh responden 
yang ada. Kemudian melakukan analisis dan pelaporan penelitian dari hasil pengolahan 
dan analisis data yang telah dilakukan dengan tujuan untuk melihat pengaruh dari 
komitmen kerja seorang guru SD kelas 1 terhadap kreativitas mengajarnya pasca 
pandemic covid-19 di kota Ambon. 
 
Teknik Analisis Data  
Pertama-tama peneliti mulai menguji validitas dan reabilitas instrumen 
penelitian. Uji validitas dengan cara mengorelasikan skor item dengan skor total 
konstruk, dimana instrumen penelitian dikatakan valid jika hasil corrected item total 
correlation bernilai lebih dari 0,25. Berdasarkan hasil uji validitas ternyata tidak semua 
item valid karena  hanya sebanyak 13 item (komitmen kerja) dan 23 item (kreativitas 
guru) hasil corrected item total correlation bernilai lebih dari 0,25 sedangkan sisah 
itemnya gugur atau dibawah 0,25. Uji reliabilitas menggunakan teknik Cronbach alpha 
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dengan kriteria cronbach alpha based on standardized item antara 0,6 sampai dengan 
0,7 sebagai batas terendah reliabilitas yang dapat diterima (Hair et al., 2014). Hasil uji 
reliabilitas dengan menggunakan Cronbach Alpha Based On Standardized Item yaitu 
sebesar  0,902 untuk variable komitmen kerja dan 0,928 untuk variabel kreativitas guru.  
Setelah itu peneliti menguji hipotesis dengan menggunakan analisis regresi 
linear sederhana. Peneliti telah melakukan uji asumsi klasik sebagai syarat sebelum 
melakukan uji regresi sederhana dan hasilnya semua data telah memenuhi uji asumsi 
klasik. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Melihat pengaruh dari komitmen terhadap kreativitas dapat ditunjukkan pada 
Tabel 1.  





T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 45.237 7.555  5.988 .000 
Komitmen .699 .168 .515 4.158 .000 
a. Dependent Variable: Kreativitas 
 





Model ini menunjukkan bahwa nilai konsisten variabel kreativitas adalah 
sebesar 45,237, sedangkan untuk koefisien regresi X sebesar 0,699 yang menunjukkan 
bahwa atas setiap penambahan 1 % dari nilai komitment kerja akan membuat nilai 
kreativitas bertambah sebesar 0,699. Koefisien regresi tersebut bernilai positif sehingga 
dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel komitmen kerja terhadap kreativitas 
adalah positif.  
Nilai signifikansi pada tabel 1 sebesar 0,000 < 0,005, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel komitmen kerja (X) berpengaruh terhadap variabel 
kreativitas (Y). Dengan kata lain berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana, 
komitmen kerja berpengaruh positif terhadap kreativitas. Selain itu berdasarkan hasil uji 
kehandalan model menunjukkan nilai adjusted R Square sebesar 0,249. Hal ini 
menunjukkan bahwa komitmen kerja berpengaruh hanya sebesar 24,9% terhadap 
kreativitas guru sedangkan 75,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini. Banyak dari responden penelitian ini telah memiliki sertifikasi 
guru yang semakin menandakan profesionalitas dari guru. Untuk mempertahankan 
keberlangsungan sertifikasi guru maka harus ada komitmen kerja yang berlandaskan 
pada profesionalitas. Ketika seseorang berkomitmen untuk bersungguh-sungguh dalam 
menjalankan profesinya maka dapat meningkatkan kompetensinya (Naro, 2017). 
Kompetensi dari seorang guru SD kelas 1 dapat tergambar dari kreativitasnya dalam 
menghadapi peserta didik.  
 
Y = a + bX 
Y = 45,237 + 0,699X 
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Ketika aspek lingkungan lebih menonjol maka individu akan memiliki lebih 
banyak motivasi dan kreativitas (Batlolona, 2019). Kelas 1 SD termasuk tahapan paling 
awal bagi seorang anak yang baru masuk ke tingkat pendidikan formal sehingga 
memerlukan banyak penyesuaian dari lingkungan rumah ke sekolah. Informasi 
mengenai kondisi lingkungan tempat guru bekerja dapat meningkatkan komitmen guru 
untuk melakukan kreativitas dalam pembelajaran. Guru mengetahui bahwa peserta didik 
yang akan dia ajar baru masuk ke lingkungan baru peserta didik yang biasa 
bercengkrama bersama orang tua di rumah kini harus berinteraksi dengan guru dna 
teman-teman yang lain. Apalagi di tengah kondisi pandemi covid-19 yang membuat 
pembelajaran dari rumah, maka guru dituntut untuk makin kreatif agar dapat membantu 
peserta didik untuk memahami materi pembelajaran. Segala macam informasi, ini dapat 
meningkatkan komitmen guru untuk memberikan yang terbaik bagi peserta didik yang 
dalam hal ini melakukan kreativitas. 
 
KESIMPULAN 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh dari komitmen 
kerja seorang guru SD kelas 1 terhadap kreativitas guru tersebut. Berdasarkan hasil uji 
regresi linear sederhana menunjukkan bahwa semakin tinggi komitmen kerja dari 
seorang guru SD kelas 1 SD maka membuat kreativitasnya juga semakin tinggi. Hal ini 
dapat disebabkan oleh komitmen yang muncul dari guru ini adalah komitmen yang 
berlandaskan pada nilai-niai profesionalitas yang dia junjung. Komitmen kerja yang 
berlandaskan pada profesionalitas memicu seorang guru SD kelas 1 SD untuk 
melakukan yang terbaik dengan cara yang kreatif agar anak didiknya dapat memahami 
pengajaran yang dia berikan. Penelitian ini hanya berhasil menemukan pengaruh 
komitmen kerja sebesar 24,9% terhadap kreativitas sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hal ini membuat peneliti 
merekomendasikan penelitian selanjutnya menggunakan variabel kontrol yang mungkin 
dapat mempengaruhi hasil penelitian seperti masa jabatan, media pembelajaran.  
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